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Kinerja guru akan mengalami peningkatan jika dikelola dengan baik.
pengelolaan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru sangat diperlukan
guna mencapai standar pelayanan pendidikan yang ingin dicapai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan Kkinerja tenaga pendidik serta faktor yang mendukung dan
menghambat manajemen kepala sekoah dalam meningkatkan kinerja tenaga
pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar, Kabupaten Tanah Laut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan penelitian kualitatif dekskriptif. Subjek penelitian ini adalah
kepala sekolah, Wakasek Kurikulum, Guru dengan menggunakan teknik
pengumpulan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Serta
teknik keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa 1 ) Manajemen kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar sudah
berjalan cukup baik, kepala sekolah mampu mengelola untuk peningkatan kinerja
dengan merencakan program-program, dalam pengorganisasiannya kepala sekolah
membagi tugas dan fungsi para personil sekolah, kemudian dalam penggerakan,
dengan melakukan pembinaan, pengarahan, pemberian motivasi, serta
pengembangan kemampuan, selanjutnya kepala sekolah melaksanakan
pengawasan dan evaluasi guna melihat dan memantau serta mengevaluasi apa yang
perlu dtingkatkan. 2) faktor-faktor yang menjadi penunjang manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik adalah dukungan dari internal
sekolah dan internal seklah, sedangkan faktor penghambat dari individu itu sendiri.
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